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Kata Pengantar 
 

 

 

Puji syukur kami panjatkan ke hadirat Tuhan Yang Maha 

Esa atas segala rahmat dan karunia-Nya sehingga buku yang 

berjudul "Pembelajaran Berdiferensiasi dalam Kurikulum 

Merdeka" ini dapat diselesaikan dengan baik. Buku ini hadir 

sebagai bentuk kontribusi dalam upaya peningkatan mutu 

pendidikan di Indonesia, khususnya dalam mendukung 

implementasi Kurikulum Merdeka yang tengah diadopsi di 

berbagai institusi pendidikan. 

Kurikulum Merdeka memberikan kebebasan kepada 

pendidik dan siswa untuk mengeksplorasi potensi mereka secara 

lebih optimal. Dalam konteks ini, pembelajaran berdiferensiasi 

menjadi kunci utama untuk menciptakan proses pembelajaran 

yang inklusif, dimana setiap siswa dapat berkembang sesuai 

dengan kemampuan, minat, dan gaya belajarnya masing-

masing. Buku ini mencoba menjawab kebutuhan para pendidik 

untuk memahami dan menerapkan strategi pembelajaran 

berdiferensiasi secara efektif dalam lingkungan kelas yang 

beragam. 

Isi buku ini diharapkan dapat menjadi referensi bagi para 

guru, kepala sekolah, dan praktisi pendidikan dalam merancang 

dan melaksanakan pembelajaran yang memfasilitasi keragaman 

siswa. Setiap bab dalam buku ini disusun dengan tujuan 

memberikan panduan yang jelas dan aplikatif tentang 

bagaimana mengembangkan pendekatan pembelajaran yang 

responsif terhadap kebutuhan individual siswa. 
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Kami menyadari bahwa buku ini masih jauh dari 

sempurna. Oleh karena itu, kritik dan saran yang membangun 

sangat kami harapkan untuk penyempurnaan buku ini di masa 

mendatang. Akhir kata, semoga buku ini bermanfaat bagi semua 

pihak yang terlibat dalam dunia pendidikan, dan dapat 

memberikan kontribusi nyata bagi kemajuan pendidikan di 

Indonesia.  

 

        Medan,     Agustus 2024 
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BAB 1 KONSEP PEMBELAJARAN 
BERDIFERENSIASI 

 

 

 

Pendahuluan 

Konsep pembelajaran berdiferensiasi bermula dari 

kesadaran bahwa setiap siswa memiliki kebutuhan, minat, dan 

kemampuan belajar yang berbeda-beda. Ide ini pertama kali 

mulai berkembang pada awal abad ke-20, seiring dengan 

munculnya teori-teori pendidikan yang menekankan penting-

nya memperhatikan keragaman individu dalam proses belajar-

mengajar.  

Sejarah pengajaran berdiferensiasi dimulai sejak tahun 

1600-an ketika sekolah satu ruangan menjadi standar dalam 

pendidikan. Dalam pengaturan ini, seorang guru bertanggung 

jawab untuk mengajar siswa dari berbagai tingkatan kelas dan 

kemampuan. Pada tahun 1919, ada sekitar 190.000 sekolah satu 

ruangan yang diselenggarakan di Amerika Serikat. Dari sekolah 

satu ruangan tersebut ditemukan variasi kemampuan siswa, 

dan tentu saja masih ada di ruang kelas kita saat ini. Saat 

Amerika Serikat beralih dari sekolah satu ruangan ke sekolah 

dengan tingkatan kelas, diasumsikan bahwa semua anak 

dengan usia yang sama dapat belajar materi yang sama dengan 

kecepatan yang sama. Meskipun demikian, siswa yang kesulitan 

tetap ada dan mereka yang tidak dapat mengikuti teman-teman 

sebayanya meninggalkan sekolah dan mendapatkan pekerjaan 

setelah lulus. 
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BAB 2 TEORI PEMBELAJARAN 
BERDIFERENSIASI 

 

 

 

Pendahuluan 

Penjelasan Lengkap Pembelajaran berdiferensiasi adalah 

pendekatan pedagogis yang bertujuan untuk menyesuaikan 

pengajaran dengan kebutuhan belajar, minat, dan kemampuan 

unik setiap siswa dalam satu kelas. Ini melibatkan modifikasi 

kurikulum, metode pengajaran, sumber belajar, dan lingkungan 

belajar untuk memastikan semua siswa dapat belajar secara 

efektif dan mencapai potensi maksimal mereka. Beberapa 

Prinsip Utama Pembelajaran Berdiferensiasi di antaranya: 

1. Kesadaran terhadap Keberagaman Siswa. Mengakui 

bahwa setiap siswa memiliki gaya belajar, kecepatan 

belajar, minat, dan latar belakang yang berbeda. 

Menyesuaikan pendekatan pengajaran untuk memenuhi 

kebutuhan individu. 

2. Penyesuaian dalam Empat Komponen Utama. Konten 

(Apa yang diajarkan). Mengadaptasi materi pelajaran 

untuk memenuhi berbagai tingkat kesiapan siswa. 

Menggunakan berbagai sumber belajar seperti buku teks, 

artikel, video, dan alat interaktif. 

3. Proses (Bagaimana siswa belajar). Guru atau pendidik 

Menggunakan berbagai metode pengajaran seperti 

diskusi kelompok, proyek individu, pembelajaran 

mandiri, dan eksperimen. 

4. Memberikan pilihan kepada siswa dalam cara mereka 
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BAB 3 LANDASAN PEMBELAJARAN 
BERDIFERENSIASI 

 

 

 

Pendahuluan 

Kurikulum Merdeka merupakan sebuah konsep 

kurikulum yang memberikan kebebasan dan kemandirian 

kepada satuan pendidikan untuk mengembangkan dan 

melaksanakan kurikulum sesuai dengan kebutuhan, potensi, 

dan karakteristik peserta didik serta kondisi daerah. Kurikulum 

Merdeka memberikan fleksibilitas bagi sekolah untuk 

merancang pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan dan 

karakteristik peserta didik, sehingga dapat mengembangkan 

kompetensi secara optimal. 

Inti dari Kurikulum Merdeka adalah memberikan 

otonomi dan kebebasan yang luas kepada satuan pendidikan 

untuk mengembangkan kurikulum yang sesuai dengan 

kebutuhan dan potensi peserta didik, serta kondisi daerah. Hal 

ini berbeda dengan kurikulum konvensional yang cenderung 

seragam dan terpusat. Kurikulum Merdeka dapat didefinisikan 

sebagai sebuah kurikulum pendidikan di Indonesia yang 

memberikan fleksibilitas dan kebebasan bagi sekolah serta guru 

untuk merancang dan mengimplementasikan proses 

pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan dan karakteristik 

peserta didik. Beberapa poin penting terkait Kurikulum 

Merdeka sebagai berikut. 

1. Memberikan otonomi dan kemandirian kepada sekolah 

dalam mengembangkan kurikulum dan proses 
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BAB 4 CIRI-CIRI PEMBELAJARAN 
BERDEFERENSIASI 

 

 

 

Pendahuluan 

Pembelajaran berdiferensiasi adalah pendekatan 

pendidikan yang dirancang untuk memenuhi kebutuhan belajar 

individu setiap siswa dalam sebuah kelas. Pendekatan ini 

menekankan pada penyesuaian proses belajar mengajar sesuai 

dengan perbedaan kemampuan, minat, gaya belajar, dan latar 

belakang siswa. Dalam era pendidikan modern, penting bagi 

guru untuk mengakui dan menghargai keragaman dalam kelas 

dan menyediakan pengalaman belajar yang inklusif dan 

bermakna bagi setiap siswa. 

Menurut Tomlinson (2001), pembelajaran berdeferensi-

asi adalah "upaya untuk mengajar secara individual kepada 

setiap siswa, dengan memodifikasi kurikulum dan pendekatan 

pengajaran agar sesuai dengan kebutuhan unik mereka". 

Pendekatan ini tidak hanya berfokus pada satu aspek 

pembelajaran saja, melainkan mencakup berbagai elemen 

seperti konten, proses, produk, dan lingkungan belajar. 

Diferensiasi dalam konteks pendidikan merujuk pada 

proses penyesuaian metode pengajaran untuk memenuhi 

kebutuhan khusus dan gaya belajar masing-masing siswa 

(VanTassel-Baska, 2012). Ini berarti guru menyesuaikan 

pendekatan mereka berdasarkan kebutuhan individual siswa 

untuk mendukung cara mereka belajar secara lebih efektif. 

Menurut Alhafiz (2022), melalui penerapan pembelaja-
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BAB 5 PRINSIP PEMBELAJARAN 
BERDIFERENSIASI 

 

 

 

Pendahuluan 

Bab ini akan menguraikan prinsip-prinsip penting dalam 

pembelajaran berdiferensiasi dalam konteks Kurikulum 

Merdeka. Pembelajaran berdiferensiasi merupakan pendekatan 

yang mementingkan keberagaman individu siswa dalam proses 

pembelajaran. Prinsip pertama adalah pengakuan akan 

keberagaman ini, di mana pendidik harus memahami bahwa 

setiap siswa memiliki kebutuhan, minat, dan gaya belajar yang 

berbeda. Prinsip kedua adalah pemberian pengajaran yang 

responsif, artinya guru harus mampu merancang pengalaman 

belajar yang sesuai dengan profil individu siswa untuk 

mendukung pencapaian akademik mereka. 

Implementasi dari prinsip-prinsip ini dapat beragam, 

misalnya dengan mengadaptasi materi pembelajaran, metode 

pengajaran, dan penilaian sesuai dengan tingkat pemahaman 

dan minat siswa. Sebagai contoh, guru dapat menyediakan 

pilihan tugas atau proyek yang memungkinkan siswa 

mengeksplorasi topik dengan cara yang sesuai dengan 

preferensi atau keahlian mereka. Prinsip ketiga adalah 

penekanan pada evaluasi berbasis bukti, di mana guru 

mengumpulkan data tentang kemajuan individu siswa secara 

terus-menerus untuk menyesuaikan instruksi lebih lanjut. 

Teori pendukung seperti teori diferensiasi pengajaran 

oleh Carol Ann Tomlinson dan teori multiple intelligences oleh 
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BAB 6 ASPEK PEMBELAJARAN 
BERDIFERENSIASI 

 

 

 

Pendahuluan 

Revolusi pendidikan di Indonesia terus berkembang 

untuk menjawab tantangan global dan kebutuhan individu 

peserta didik yang semakin beragam. Kurikulum Merdeka, yang 

diluncurkan oleh Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, 

dan Teknologi, hadir sebagai inovasi untuk memberikan 

fleksibilitas dalam proses pembelajaran, memungkinkan 

sekolah untuk menyesuaikan kurikulum dengan kondisi lokal 

dan kebutuhan siswa. Dalam konteks ini, pembelajaran 

berdiferensiasi menjadi salah satu pendekatan yang esensial 

dan relevan. 

Pembelajaran berdiferensiasi adalah strategi pedagogis 

yang mengakui dan mengakomodasi perbedaan individual 

dalam kemampuan, minat, gaya belajar, dan kebutuhan siswa 

(Zainuri et al., 2024). Tujuannya adalah untuk memastikan 

bahwa setiap siswa menerima pengalaman belajar yang 

optimal, sesuai dengan potensinya. Dalam Kurikulum Merdeka, 

pembelajaran berdiferensiasi bukan hanya dianjurkan tetapi 

juga dianggap sebagai pendekatan yang krusial untuk mencapai 

tujuan pendidikan yang inklusif dan merata (Ardianti & Amalia, 

2022). 

Aspek pembelajaran berdiferensiasi mencakup beberapa 

komponen utama: 1) diferensiasi konten, 2) diferensiasi proses, 

3) diferensiasi produk, dan 4) diferensiasi lingkungan belajar. 
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BAB 7 MENGENAL KEBUTUHAN DAN 
PREFERENSI BELAJAR PESERTA DIDIK 

 

 

 

Pendahuluan 

“Seperti para pengukir yang memiliki pengetahuan 

mendalam tentang keadaan kayu, jenis-jenisnya, keindahan 

ukiran, dan cara-cara mengukirnya. Seperti itulah seorang 

pendidik seharusnya memiliki pengetahuan mendalam 

tentang seni mendidik, Bedanya, Pendidik mengukir manusia 

yang memiliki hidup lahir dan batin” (Ki Hajar Dewantara). 

Mengenal kebutuhan dan preferensi peserta didik adalah 

langkah kunci dalam menciptakan lingkungan pembelajaran 

dalam membentuk pengalaman belajar yang efektif dan inklusif 

dengan memahami keberagaman siswa di kelas (van den Herik 

& Benning, 2021). Kebutuhan peserta didik mencakup berbagai 

aspek yang perlu dipenuhi yang berdampak pada kepuasan dan 

keterlibatan siswa sehingga mencapai hasil pendidikan yang 

optimal (Dey & Panda, 2024; Hensley et al., 2021). Kebutuhan 

ini meliputi kebutuhan akademik, emosional, sosial, dan fisik 

(Tarbetsky et al., 2017).  

Preferensi belajar peserta didik merujuk pada cara dan 

kondisi belajar yang paling disukai atau paling efektif bagi 

setiap individu dalam memahami dan menguasai materi 

pelajaran. Preferensi belajar peserta didik ini tidak dapat secara 

substansial dikaitkan dengan aspek perilaku, tetapi lebih terkait 

dengan efektivitas yang dirasakan dan aktivitas belajar yang 

dilakukan (Beckers et al., 2016). Preferensi belajar ini bisa 
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BAB 8 STRATEGI PEMBELAJARAN 
BERDIFERENSIASI 

 

 

 

Pendahuluan 

Kurikulum Merdeka adalah sebuah pendekatan baru 

dalam dunia pendidikan di Indonesia yang bertujuan untuk 

memberikan kebebasan kepada siswa dalam menentukan jalur 

pendidikan mereka sendiri. Salah satu aspek penting dalam 

Kurikulum Merdeka adalah pembelajaran berdiferensiasi, yang 

mengakui perbedaan individual siswa dan memberikan 

pengalaman belajar yang sesuai dengan kebutuhan dan minat 

siswa.  

Pembelajaran berdiferensiasi adalah suatu pendekatan 

yang mengakui bahwa setiap siswa memiliki kebutuhan dan 

kemampuan yang berbeda-beda. Dalam pembelajaran 

berdiferensiasi, siswa diberikan pilihan-pilihan yang bervariasi 

dalam hal materi pembelajaran, metode pengajaran, dan 

penilaian. Tujuan utama dari pembelajaran berdiferensiasi 

adalah untuk memastikan bahwa setiap siswa mencapai potensi 

maksimal mereka dan merasa termotivasi dalam proses belajar. 

Dalam implementasinya, guru harus sadar dan mengakui 

bahwa setiap siswa memiliki tingkat keahlian, minat, gaya 

belajar, dan kecepatan belajar yang berbeda. Penerapan strategi 

pembelajaran berdiferensiasi mampu memperlihatkan kegiatan 

proses pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan siswa. 

sehingga dalam pemenuhan kebutuhan belajar siswa dapat 

terpenuhi dengan baik. Pada akhirnya siswa akan belajar sesuai 
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BAB 9 MODEL PEMBELAJARAN 
BERDIFERENSIASI 

 

 

 

Pendahuluan 

Pendidikan salah satu aspek dalam pembangunan suatu 

negara. Dalam meningkatkan pemahaman dalam proses 

pendidikan, model pembelajaran berdiferensiasi menjadi 

metode yang digunakan di berbagai negara. Model 

pembelajaran ini memungkinkan guru untuk memenuhi 

kebutuhan belajar siswa secara individual maupun secara 

berkelompok, sehingga setiap siswa dapat mencapai potensi 

pemahaman dalam pembelajaran maksimal. Dalam makalah 

ini, akan dibahas lebih lanjut mengenai model pembelajaran 

berdiferensiasi, termasuk konsep, implementasi, manfaat, serta 

tantangan yang mungkin dihadapi. 

Pembelajaran berdiferensiasi merupakan pendekatan 

pembelajaran pada kebutuhan individu siswa dalam memahami 

materi yang disampaikan. Konsep dasar dari pembelajaran 

berdiferensiasi meliputi keragaman siswa, tujuan pembelajaran 

yang fleksibel, dan penilaian yang berkelanjutan (Tomlinson, 

2001). Siswa datang ke kelas dengan kemampuan, minat, dan 

gaya belajar yang berbeda. Sebagai contoh, dalam sebuah kelas 

matematika, beberapa siswa mungkin dapat lebih cepat 

memahami konsep-konsep tertentu daripada yang lain. Dengan 

pendekatan berdiferensiasi, guru menyesuaikan materi dan 

strategi pembelajaran siswa sesuai dengan keunikan dan 

kebutuhannya. 
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BAB 10 PENGELOLAAN KELAS DALAM 
PEMBELAJARAN BERDIFERENSIASI 

 

 

 

Pendahuluan 

“Guru yang memiliki intensi baik dan kurikulum 

dinamis, serta rancangan diferensiasi tidak akan melakukan 

kemajuan kecuali mereka percaya diri dalam menerapkan 

konsep ini ke dalam praktik kelas mereka. Dengan kata lain, 

guru yang tidak memiliki keahlian dalam manajemen kelas 

yang fleksibel tidak akan dapat menerapkan pembelajaran 

berdiferensiasi. Ini terlepas dari fakta bahwa guru tersebut 

memahami diferensiasi, mengakui pentingnya, dan dapat 

merencanakannya” (Brighton et al., 2005). 

Bab ini menjelaskan tentang pengelolaan kelas dalam 

pembelajaran berdiferensiasi konteks kurikulum Merdeka. 

Kurikulum merdeka belajar mencakup pembelajaran 

berdiferensiasi, juga disebut instruksi berdiferensiasi. 

Pembelajaran berdiferensiasi harus didasarkan pada memenuhi 

kebutuhan belajar siswa dan cara guru menanggapinya. Dengan 

mempertimbangkan profil siswa, kesiapan belajar (readiness), 

dan minat belajar (learning interest), pola pembelajaran ini 

dirancang, diterapkan, dan dievaluasi untuk memenuhi 

kebutuhan spesifik siswa (Juliaans E. R. Marantika, Jolanda 

Tomasouw, Eldaa C. Wenno). Guru dapat mengatur jadwal 

yang fleksibel, tempat untuk menyimpan perlengkapan, label 

yang memberi tahu siswa materi mana yang harus diakses, 

jadwal pembelajaran kelompok kecil, cara untuk mengurangi 
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BAB 11 PENILAIAN DALAM PEMBELAJARAN 
BERDIFERENSIASI 

 

 

 

Pendahuluan 

Pembelajaran berdiferensiasi adalah pendekatan 

pendidikan yang berfokus pada pemberian instruksi yang 

disesuaikan dengan kebutuhan, minat, dan kemampuan 

individu setiap siswa. Dalam konteks ini, penilaian memainkan 

peran penting dalam mengukur kemajuan dan pemahaman 

siswa, serta memberikan informasi yang dibutuhkan untuk 

merancang pembelajaran yang lebih efektif dan bermakna. 

Menurut Anderson (Nafiati, 2021) penilaian dilakukan untuk 

membantu guru menyesuaikan instruksi mereka berdasarkan 

kebutuhan dan kemampuan siswa. 

Penilaian dalam pembelajaran berdiferensiasi bukan 

hanya berfungsi untuk mengukur sejauh mana siswa telah 

mencapai tujuan pembelajaran, tetapi juga untuk memahami 

proses belajar yang dilalui oleh setiap individu. Dengan 

demikian, penilaian ini harus mencakup berbagai metode dan 

teknik yang dapat menangkap keragaman kemampuan dan 

gaya belajar siswa. Beberapa bentuk penilaian yang sering 

digunakan dalam pembelajaran berdiferensiasi antara lain 

penilaian formatif, penilaian sumatif, penilaian autentik, dan 

penilaian diri (Tomlinson, 2014). 

Pendekatan ini menuntut guru untuk tidak hanya 

melihat hasil akhir dari proses belajar, tetapi juga 

memperhatikan perkembangan keterampilan dan pengetahuan 
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BAB 12 PERENCANAAN PEMBELAJARAN 
BERDIFERENSIASI 

 

 

 

Pendahuluan 

Amanat dari dasar negara kita yaitu UUD-1995 

menerangkan tujuan berdirinya NKRI ini adalah mencerdaskan 

kehidupan bangsa, maka negara berkewajiban penuh dalam 

mewujudkan serta mengupayakan tujuan tersebut agar dapat 

tercapai. Pemerintah dan masyarakat Indonesia perlu berusaha 

seoptimal mungkin untuk mencapai tujuan mulia bangsa, yaitu 

meningkatkan kecerdasan kehidupan masyarakat. Bangsa yang 

cerdas adalah bangsa yang mampu memanfaatkan semua 

sumber daya untuk mencapai kemaslahatan dan kesejahteraan 

bersama. Untuk mencapai tujuan tersebut, sistem pendidikan 

nasional Indonesia pun diciptakan. 

Kumpulan semua elemen pendidikan yang saling 

berhubungan secara komprehensif untuk mencapai tujuan 

pendidikan nasional disebut Sistem Pendidikan Nasional (UU 

Sisdiknas, 2003). Pendidikan Nasional Indonesia berlandaskan 

pada Pancasila dan UUD 1995, yang menghargai nilai-nilai 

agama dan budaya nasional Indonesia serta menyesuaikan diri 

dengan perubahan zaman (UU Sisdiknas, 2003). Pendidikan 

memainkan peran penting dalam pembangunan bangsa, 

memberikan kesempatan kepada setiap warga negara untuk 

meningkatkan potensi mereka dalam aspek spiritual, religius, 

manjemen diri, moral yang baik, serta kemampuan yang 

dibutuhkan untuk kepentingan pribadi, masyarakat, bangsa, 
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BAB 13 IMPLEMENTASI PEMBELAJARAN 
BERDIFERENSIASI 

 

 

 

Pendahuluan 

Pembelajaran berdiferensiasi adalah pendekatan yang 

menekankan pentingnya menyesuaikan proses pembelajaran 

dengan kebutuhan, minat, dan kemampuan individu peserta 

didik (Tomlinson, 2017b, p. 1). Pendekatan berdiferensiasi 

sejalan dengan falsafah tokoh nasional pendidikan Indonesia, 

Ki Hadjar Dewantara, yang mengemukakan bahwa pendidikan 

haruslah menghargai dan menumbuhkan potensi setiap anak 

secara individual (Dewantara, 2013, p. 21). Menurutnya, anak-

anak hidup dan tumbuh sesuai kodratnya sendiri. Pendidik 

hanya dapat merawat dan menuntun tumbuhnya kodrat itu. 

Prinsip "Ing Ngarsa Sung Tuladha, Ing Madya Mangun Karsa, 

Tut Wuri Handayani" yang beliau ajarkan menekankan 

pentingnya guru menjadi teladan, pendorong, dan pengarah 

bagi peserta didik sesuai dengan potensi dan kebutuhannya. 

Implementasi pembelajaran berdiferensiasi mencakup berbagai 

kegiatan yang mendukung proses belajar peserta didik melalui 

intrakurikuler, ekstrakurikuler, kokurikuler, dan budaya 

sekolah (Kemendikbudristek, 2024). Berbagai keterbatasan 

menjadi pertimbangan bagian ini hanya sebagai pemantik awal 

dalam implementasi pembelajaran berdiferensiasi secara 

holistik. 

 

 



208 
 

BAB 14 PEMANFAATAN TEKNOLOGI UNTUK 
DIFERENSIASI PEMBELAJARAN 

 

 

 

Pendahuluan 

Pembelajaran yang berdiferensiasi menjadi salah satu 

alternatif untuk memperbaiki proses pembelajaran yang ada 

saat ini. Pembelajaran yang dibedakan konsisten dengan tujuan 

kurikulum mandiri saat ini. Penerapan pembelajaran 

berdiferensiasi didukung oleh penggunaan teknologi yang 

mendorong pembelajaran siswa dan memaksimalkan hasil 

belajar (Syahputri, Dewi, and Widyaningrum 2023). 

Salah satu upaya untuk mengembangkan kemampuan 

siswa di era digital adalah dengan mengintegrasikan 

pembelajaran yang berdiferensiasi ke dalam pembelajaran 

digital dengan memanfaatkan teknologi. Pembelajaran yang 

dibedakan terbukti memberikan hasil belajar yang optimal bagi 

siswa berkebutuhan khusus (Dapa 2020), berbakat (Chandra 

Handa 2019), atau mereka yang penggunaan bahasanya 

terbatas (Ismail and Azlina 2019), namun terdapat perbedaan. 

Pembelajaran belum dilaksanakan secara efektif dan luas di 

Indonesia karena terbatasnya sumber belajar terkait penerapan 

pembelajaran yang berbeda-beda sesuai budaya Indonesia. 

Saat ini teknologi merupakan salah satu sarana untuk 

menunjang kegiatan pembelajaran, salah satunya adalah 

program merdeka belajar dimana sekolah dituntut untuk 

memberikan pedoman kepada para siswa mengenai isi dan 

metode pembelajaran yang lebih mandiri sesuai dengan 
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BAB 15 BENTUK DIFERENSIASI DALAM 
PEMBELAJARAN 

 

 

 

Pendahuluan 

Saat ini mulai banyak pendidik yang memandang 

pengajaran berdiferensiasi sebagai alat yang penting untuk 

membuat rencana pelajaran yang efektif yang memenuhi 

beragam kebutuhan peserta didik mereka. Dengan 

menyesuaikan pengajaran dengan perbedaan pada masing-

masing individu, para pendidik meyakini dapat 

mengoptimalkan hasil pembelajaran untuk semua peserta didik 

secara merata. 

Pengajaran berdiferensiasi melibatkan penyesuaian 

metode pengajaran, lingkungan belajar, dan konten agar sesuai 

dengan karakteristik unik setiap peserta didik (Carol A 

Tomlinson & McTighe, 2006). Tujuan utamanya adalah 

membekali guru dengan strategi untuk membantu semua 

peserta didik agar berhasil. Pengajaran berdiferensiasi berfokus 

terutama pada bagaimana cara guru dalam menyampaikan isi 

kurikulum dengan cara yang disesuaikan dengan kebutuhan 

individual masing-masing peserta didik. 

Lalu, bagaimana bentuk dari diferensiasi itu sendiri? Apa 

saja komponennya? Apa yang perlu menjadi catatan bagi para 

pendidik dalam menghadirkan pembelajaran yang 

berdiferensiasi di kelas? Berikut ini penulis mencoba 

memaparkan bentuk-bentuk diferensiasi dalam kegiatan 

pembelajaran yang dapat menjadi rujukan bagi para pengelola 
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BAB 16 TANTANGAN DAN KENDALA DALAM 
PEMBELAJARAN BERDIFERENSIASI 

 

 

 

Pendahuluan 

Pembelajaran berdiferensiasi telah menjadi fokus utama 

dalam pendidikan modern. Dengan meningkatnya kesadaran 

akan pentingnya pendidikan yang inklusif dan berorientasi 

pada hasil, guru harus mampu mengembangkan strategi yang 

efektif untuk memenuhi kebutuhan siswa yang berbeda-beda. 

Namun, tantangan dan kendala dalam pembelajaran 

berdiferensiasi masih menjadi isu yang kompleks dan 

memerlukan perhatian khusus.  

Pembelajaran berdiferensiasi memerlukan guru untuk 

memiliki kemampuan yang luas dalam mengidentifikasi dan 

memenuhi kebutuhan siswa yang berbeda-beda. Namun, 

tantangan utama yang dihadapi adalah bagaimana guru dapat 

mengembangkan strategi yang efektif untuk memenuhi 

kebutuhan siswa yang berbeda-beda. Kendala lain yang 

dihadapi adalah bagaimana guru dapat mengintegrasikan 

strategi berdiferensiasi dengan kurikulum yang telah 

ditetapkan. 

Dalam bab ini, kita akan membahas beberapa tantangan 

dan kendala yang dihadapi dalam pembelajaran berdiferensiasi. 

Kita akan membahas bagaimana guru dapat mengembangkan 

strategi yang efektif untuk memenuhi kebutuhan siswa yang 

berbeda-beda, serta bagaimana mereka dapat mengintegrasikan 

strategi berdiferensiasi dengan kurikulum yang telah 
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BAB 17 PROYEKSI MASA DEPAN 
PEMBELAJARAN BERDIFERENSIASI 

 

 

 

Pendahuluan 

Pendidikan merupakan tulang punggung pembangunan 

sosial dan ekonomi suatu bangsa (Pal, 2023). Di era digital yang 

terus berevolusi ini, tuntutan untuk memperbarui sistem 

pendidikan menjadi semakin mendesak (Shehaj, 2022). 

Pembelajaran berdiferensiasi, sebuah konsep yang berfokus 

pada pemenuhan kebutuhan individu siswa, telah muncul 

sebagai salah satu jalan keluar untuk menciptakan sebuah 

lingkungan belajar yang lebih inklusif dan efektif (Gaitas et al., 

2022). Namun, walaupun konsep ini telah diterima secara luas, 

penerapannya masih menghadapi berbagai hambatan, terutama 

dalam hal adaptasi teknologi dan kurikulum (Marantika et al., 

2023; Nabilah et al., 2022). 

Landasan pembelajaran berdiferensiasi mengakar pada 

kebutuhan untuk mengenal dan menyikapi perbedaan individu 

dalam hal gaya belajar, minat, dan kemampuan. Dengan 

perkembangan teknologi informasi dan komunikasi, potensi 

untuk mengimplementasikan pembelajaran berdiferensiasi 

semakin nyata (Roark et al., 2023; Vincent et al., 2022). 

Platform pembelajaran digital, kecerdasan buatan (AI), dan 

analisis data memberikan alat dan metode baru untuk 

mempersonalisasi pengalaman belajar siswa (Apoki et al., 

2022). Teknologi ini tidak hanya memudahkan pengajaran yang 

lebih adaptif, tetapi juga dapat menganalisis kebutuhan siswa 
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